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ABSTRAK

Perubahan dart sistem manual ke sistem digital mampu menjadikan sehagaian
aktivitas dalam kehidupan sehari-hari lebih prakiis, Adapun salah satu dari perubahan
sistemn manual menjadi sistem digital ini yaitu sebuah konversi alat ukur tinggi badan
denpan tampilan digial dan tanpa haros memanfagtkan scbuah meteran manual.

Tugas akhir ini menitik-beratkan pada sistem penghitungan putaran motor
sebagai konversi pengukuran tinggi badan percentimeter vang ditampilkan ke LCD
2xl6. Untuk mencapai maksud tersebut, digunakan sensor optocoupler sebagai
pencacah mundue (Down Caunter).

Alat pengukur tinggi badan ini adalah aplikasi sistem manual vang diterapkan
ke sistem digital dengan menampilkan hasil pengukuran tinggi badan mengeunakan
tampilan LD 2x16. Sistem Kerja alat ini dirancang dengan tujuan mengukur tinggi
badan tanpa menggunakan alat ukur meteran.
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BART
PENDAHULUAN

.1 Latar Belakang

Peralatan elektronika yang cepat mengalami perubahan dan perkembangan.
selaly membuat manusia menuntut dan menginginkan sesualy vang lebih sempuma
dengan kemudaban-kemudahan yang diinginkan. Perkembangan tersebut membuat
manusia berfikir lebih efektif dan efesien. Hal ini dapat dircalisasikan dengan
moembuat suatu zlat clektronika yvang lebih modem, otomatis dan lehih efektif dalam
pengontrelan dan penggunaannya.

Berdasarkan hal tersebut penulis tertarik untuk membuat suatu alat, saiuc Alat
Ukur Tinggi Badan Sistem Digital Menggunakan Sensor Optocoupler
Berbasiskan Microcontroller, Adapun alat ini merupakan kelanjutan dari Tugas
Akhir Mahasiswa Paliteknik Jurusan Teknik Elekiro Program Studi Elekironika Devi
Fatroni dengan  judul “Alat Ukwr Tinggi Badan Digital Berbasiskan
Microcontroller ATEHCS1™ dan laporan Tugas Akhir Mahasiswa Politeknik Jurusan
Teknik Elektro Program Studi Elektronika Ayusma Dewi dengsn judul *Alat Ukur
Tinggi Badan, Berat, dan Suhs Badan Menggunakan Microcontroller
ATHISSI"™ Dalam peningkatan care keria dari alat yang sudsh ada sebelumnva,
penulis mencobs mengaplikasikan sensor optocoupler vang digunakan sebagai bit-hit
input ke sistem hitungan naik (Up Countery melalul penghitungan putaran motor.

[Jalem pembuatan alat ukur wnggi badan ini senpat memudabkan untuk

mengukur berapa tinggl objek yang diukur, kalau menggunakan alat manual, sangat



susah melihat berapa tingoi objek vang terukur seandainva nilal vang terukur

merupakan bilangan berkoma | kalau menggunskan alat digital kita dapat melihat

hasilnya, seandainya pengukuran terdapat hilangan berkoma, dan dapat ditampilkan.

Teelihat jelas babwa sistem pengukuran ini sangal diharapkan sekai pada

putaran motor vang konstan dan tingkat sensitifites sensor optocoupler untuk

mendeteksi lobang-lobang pada karer belt vang terhubung ke sumbu mator,

1.2.

1.3

Tujuan

Adapun tujuan dari pembuatan alat ukur tinggi badan ini adalah sehagai berikut

I, Mengaplikasikan sebuah sensor optocoupler sebagai hit-hit inpul ke
sistem hitungan mundur (Down Counter) melalui penghitungan putaran
MmLor.

2. Membandingkan logika vang sudah ditentukan dengan logika output vang
dihasilkan olkeh sensor optocoupler. Apakah seal cahaya yang dipancar
sensor lidak terhalang berlogika satu ¢ 1) atau tidak, dan saat cahava vang

dipancarkan sensor terhalang berlogika nal {07 atau tidak,

Perumusan Masalah

[ Merancang sustu alat ukur tinggi badan dengan menggunakan sensor
optocupler sebagal penghitung putaran motor de,

2 Bapaimana cara mengatasi tingkat sensilifitas sensor optocoupler untuk
mendeteksi lobang-lobang pada karer belr vang di fungsikan untuk

menghitung hit-hit centimeter.
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

[ari uraian dan pembahasan vang sudah dilakukan, maka dapat ditarik

beberapa kesimpulan, yvaito :

a, Alat Ukur Tinget Badan Sistem Digital Mengpunakan Sensor
Optocouple vang difungsikan unmk menghitung bit-bit centimeter
tingai ohjek vang terbaca,

b Penghilungan sccara down counter ini akan berhenti setelah motor
dihentikan oleh deteksi dar sensor ulirasonic, dan menampilan linggi

objek tersebut melalui LCD (vang berfungsi schagai output).

5.2 Saran

Pada pembustan tugas akhir ini ada beberapa saran vang dapat dikemukan,
bk untuk penulis sendiri maupun untuk kesempumaan dan penpembangan  alat
di masa mendatang antara lain ;

1. Tingei maksimal yang dapat divkur oleh alat ini adalah 190 em. hal ini
dikarenakan keterbatasan hardware dan pengaturan FANCANEAN PrOSEam
vany dibuat.

2. Belum presisinva pembacaan sensor infFared vang berfungsi sebagai

saklae.

3, Pada alat ini unluk mendeteksi tinggi seseorang denpan mengeunakan
sensor ultrasonik dapat bekerja dengan baik dikarenakan terlalu
sensitifnya sensor tersebut, Maka untuk mengatasinva dipunakan limit

switch sebagal pengganti sensor tersebur,

A%
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